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ABSTRAK

Andesit merupakan suatu tipe batuan beku vulkanik, ekstrusif, komposisi menengah, dengan
tekstur afanitik sampai porfiritik yang banyak tersebar di pulau jawa. Penelitian andesit
dilakukan untuk mengetahui pengaruh sifat fisik batuan terhadap kuat tekan uniaksial pada
batuan lava andesit dengan melakukan pengujian sifat fisik dan sifat mekanik. Analisis sifat
fisik batuan dilakukan untuk mengenali ukuran dimensi, bobot isi, kandungan air, porositas,
serta derajat kejenuhan. Analisis sifat mekanik batuan andesit mendapatkan nilai UCS. Uji sifat
fisik serta uji sifat mekanik pada batuan andesit mengujikan 4 batuan andesit dimana batuan
tersebut dari 2 sumber yang berbeda yaitu pada Khuluk Perbata dan Khuluk Kendeng. Sampel
batuan andesit pada Khuluk Perbata memperoleh hasil bobot isi rata-rata 2,6985 gr/cm’, batuan
andesit pada Khuluk Kendeng hasil bobot isi rata-rata 2,6615 gr/cm’, porositas pada batuan
andesit Khuluk Perbata rata-rata 17,045% batuan andesit pada Khuluk Kendeng hasil porositas
rata-rata 21,595%, nilai kuat tekan batuan andesit pada Khuluk Perbata rata - rata 187,385 MPa,
sedangkan nilai kuat tekan batuan andesit pada Khuluk Kendeng rata — rata 163,3 MPa.

Kata kunci: Andesit, Sifat Fisik, Kuat Tekan, Khuluk Perbata, Khuluk Kendeng.

ABSTRACT

Andesite is a type of volcanic igneous rock, extrusive, of medium composition, with an aphanitic
to porphyritic texture that is widely distributed on the island of Java. Andesite research was
carried out to determine the influence of rock physical properties on the uniaxial compressive
strength of andesite lava rock by testing the physical properties and mechanical properties.
Analysis of the physical properties of rocks is carried out to identify dimensions, bulk weight, air
content, porosity and degree of saturation. Analysis of the mechanical properties of andesite
rock obtains UCS values. The physical properties test and the mechanical properties test on
andesite rock tested 4 andesite rocks where the rocks came from 2 different sources, namely
Khuluk Perbata and Khuluk Kendeng. The andesite rock samples at Khuluk Perbata obtained
an average unit weight of 2.6985 gr/cm3, the andesite rock at Khuluk Kendeng resulted in an
average unit weight of 2.6615 gr/cm3, the porosity of the Khuluk Perbata andesite rock
averaged 17.045% of the rock. andesite in Khuluk Kendeng has an average porosity of
21.595%, the compressive strength value of andesite rock in Khuluk Perbata averages 187.385
MPa, while the compressive strength value of andesite rock in Khuluk Kendeng averages 163.3
MPa.

Keywords: Andesite, Physical Properties, Compressive Strength, Khuluk Perbata, Khuluk
Kendeng.
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1. PENDAHULUAN

Latar Belakang

Ilmu mekanika batuan merupakan ilmu pengetahuan teoritik serta terapan yang menekuni
ciri sikap, serta reaksi massa batuan akibat perubahan keseimbangan medan gaya disekitarnya,
baik karena kegiatan manusia maupun alamiah. Mengenali sifat mekanik batuan serta massa
batuan dicoba berbagai macam uji coba baik itu di laboratorium maupun di lapangan langsung
ataupun secara insitu. Tidak hanya mengamati sifat mekanik (kekuatan) dari batuan dalam riset
ini juga akan diamati sifat fisik batuan tersebut, dengan mengamati bobot serta massa jenisnya
dalam beberapa kondisi. Uji kuat tekan serta uji fisik batuan mempunyai kedudukan yang
dominan dalam operasi penambangan, seperti pekerjaan penerowongan,pemboran, penggalian,
peledakan, kestabilan lereng tambang bawah tanah dan pekerjaan lainnya.

Adapun penelitian ini bertujuan untuk menganalisis korelasi sifat fisik terhadap nilai uji
kuat tekan uniaksial berdasarkan koefisien determinasi pada batuan andesit. Contoh sampel
batuan andesit yang digunakan terdapat pada Khuluk Perbata dan Khuluk Kendeng yang berada
pada daerah penelitian. Koefisien determinasi (R square) atau disimbolkan dengan “R” itu
sendiri diartikan sebagai suatu pengaruh yang diberikan variabel bebas atau variable
independent (X) terhadap variabel terikat atau variable dependen (Y). Dengan kata lain, nilai
koefisien determinasi atau R? ini berguna untuk memprediksi dan melihat seberapa besar
kontribusi pengaruh yang diberikan variabel X secara simultan (Bersama — sama) terhadap
variable Y.

Pada penelitian ini menggunakan 4 batuan andesit yang berada di daerah Sidoharjo,
Kecamatan Doro, Kabupaten Pekalongan, Provinsi Jawa Tengah. Masing — masing batuan
tersebut didapatkan dari hasil sumber yang berbeda yaitu Khuluk Perbata dan Khuluk Kendeng
yang kemudian batuan tersebut diujikan dan dibandingkan hasilnya berdasarkan perbedaan
sumber batuannya. Lewat uji sifat fisik serta uji kuat tekan uniaksial pada batuan andesit
diperoleh data bobot isi asli, bobot isi kering, kadar air, serta jenuh berkorelasi positif dengan
porositas baik. Semakin besar porositas dan kadar air yang terkandung, maka akan semakin
berkurang kekuatan batuan.

Maksud dan Tujuan

Maksud dari penelitian masalah khusus ini yaitu melakukan uji kuat tekan pada batu
andesit dengan memberikan besar gaya yang berbeda pada tiap sampel sehingga diketahui
ketahanan dari sampel serta pengujian petrografi dalam sayatan tipis.

Tujuan dari penelitian masalah khusus ini adalah untuk mengukur kuat tekan uniaksial
sebuah contoh batuan dalam geometri yang beraturan, baik dalam bentuk silinder, balok ataupun
prisma dalam satu arah (uniaxial), sehingga hasil pengujian dapat diklasifikasikan kekuatan dan
karakteristik batuan.

Rumusan Masalah
Berdasarkan hasil survei pendahuluan serta kajian dari data sekunder pada daerah
penelitian, didapatkan rumusan masalah sebagai berikut:
1. Berapa nilai kuat tekan batu andesit serta bagaimana perbandingan nilai antara Khuluk
Perbata dengan Khuluk Kendeng?
2. Bagaimana hasil korelasi perbandingan nilai uji kuat tekan pada masing — masing
Khuluk?
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2. METODE PENELITIAN

Sifat Fisik

Ciri dasar batuan serta sikap dipengaruhi oleh sifat fisik batuan. Perbandingan komposisi/
perbandingan padatan, air serta udara yang membuat perbandingan sikap tersebut yang setelah
itu berkaitan erat dengan kekuatan batuan dikala dicoba dengan menggunakan mekanik. Salah
satu parameter uji sifat fisik menggunakan porositas. Porositas merupakan perbandingan
volume pori/ rongga/ ruang kosong yang terdapat pada batuan dengan volume total batuan, yang
bernilai selaku persentase antara 0 — 100%. Terus menjadi besar nilai porositas hingga
membuktikan terus menjadi banyak ruang kosong suatu batuan tersebut. Besar kecilnya nilai
porositas dipengaruhi oleh beberapa faktor antara lain: ukuran butir, susunan butir, sudut
kemiringan dan komposisi mineral penyusun batuan. Berdasarkan kualitasnya, porositas dapat
terbagi dari sangat buruk hingga sangat baik sesuai table 1.

Tabel 1. Klasifikasi Porositas

Porositas (%) Kualitas
0-5 , Sangat Buruk
5-10 Buruk
10-15 Sedang
15-20 Baik
>20 ' Sangat Baik

Data dari sifat fisik, dapat dihitung dengan rumus sebagai berikut:
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j. Void Ratio (¢) = (=)
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—

Sifat Mekanik

Uji kuat tekan uniaksial atau uniaxial compressive strength (UCS), ialah perbandingan
tekanan yang diberikan terhadap contoh batuan yang terkena tekanan. Uji kuat tekan uniaksial
dicoba buat memastikan kuat tekan batuan (cC), Modulus Young (E), Nisbah Poisson (v), serta
kurva tegangan — regangan. Kuat tekan ini dihitung pada saat tiap contoh batuan yang dihadapi
keruntuhan (failure) dengan beban P yang bekerja pada saat terbentuknya keruntuhan. Pada
suatu kurva tegangan regangan bisa dilihat kalua kuat tekan uniaksial masing-masing contoh
batuan ada pada bagian puncak (peak).
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Tegangan
N

Kekuatan runtuh D =oc = UCS = Kuat Tekan
73

Pelepasan energi kritikal Propagasi rekahan tak stabil

et SR oS, [, S - - Yield point - -

Propagasi rekahan stabil

Deformasi elastik sempurna

Penutupan rekahan :

Penutupan rekahan
¥

. >

Regangan
£/ = Regangan Lateral: £a = Regangan Aksial
Regangan Volumetrik = ev=ga +2¢
Nisbah Poisson = &/ /¢a = BB/B'B

Gambar 1. Kurva Tegangan Regangan

Pengujian ini menggunakan mesin penekan (compression machines) untuk menekan
contoh batuan dari satu arah. Penyebaran sebuah tegangan pada contoh batuan merupakan
searah dengan gaya yang dikenakan pada suatu contoh batuan. Tetapi pada saat dilakukan
pengujian secara langsung arah tegangan tidak searah dengan gaya yang dikenakan pada suatu
contoh batuan tersebut, karena adanya pengaruh plat penekan mesin tekan yang terhimpit
contoh batuan. Menurut international society of rock mechanics atau disingkat “ISRM” (1981),
syarat contoh batuan uji laboratorium mekanika batuan berbentuk silinder dengan rasio antara
tinggi dan diameter silinder yang umum digunakan adalah 2.5 sampai 3 dan ukuran diameter
tidak kurang dari ukuran NX yaitu 54mm. contoh batuan yang memiliki ratio L/D <2.5
menghasilkan nilai UCS lebih kecil dan lebih cepat mengalami kegagalan dibandingkan dengan
contoh batuan yang memiliki ratio L/D <2. Untuk kondisi L/D = 1 maka tegangan akan saling
bertemu dalam skema segitiga gaya, sehingga akan memperbesar nilai kuat tekan sampel batuan
tersebut.
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Gambar 2. Pendistribusian Tegangan Pada Contoh Batuan Pada Uji Kuat Tekan Batuan
Uniaksial.

Untuk menghitung nilai kuat tekan uniaksial batuan, dapat dihitung dengan persamaan
seperti berikut:

o =P/A
c

Dimana:
o = Kuat tekan uniaksial batuan (MPa)
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P = Tekanan (Gaya) yang diberikan pada contoh batuan agar runtuh (kN)
A = Luas permukaan yang terkena tekanan/ gaya (cm?)

Kuat tekan batuan sangat berkaitan erat dengan porositas. Semakin besar nilai kuat tekan
batuan maka nilai porositas semakin kecil, sebaliknya jika nilai porositas semakin besar maka
semakin lemah batuannya, hal ini disebabkan karena adanya faktor kompaksi.

Korelasi

Korelasi digunakan untuk mengetahui arah hubungan, kuat hubungan dan signifikansi
kuatnya hubungan antara dua variabel atau lebih. Kuatnya hubungan antara variabel dinyatakan
dengan ukuran statistik yang dinamakan koefisien korelasi. Dua variabel dinyatakan berkorelasi
apabila perubahan pada salah satu variabel disertai pada perubahan variabel lainnya secara
linier, baik dalam arah yang sama maupun sebaliknya.

Metode penelitian ini menggunakan metode kuantitatif. dimana metode ini dilakukan
dengan melakukan perhitungan pada uji kuat tekan uniaksial untuk mengetahui nilai kuat tekan
batuan lalu dilanjut dengan uji sifat fisik untuk mengetahui nilai porositas batuan tersebut.
Adapun langkah-langkah dalam penelitian ini sebagai berikut:

Pengambilan Contoh Batuan

Preparasi Contoh Batuan

Uji Sifat Fisik

Uji Sifat Mekanik

Pengolahan Data

Gambar 3. Skema Alur Metode Penelitian

1. Pengambilan Contoh Batuan
Contoh batuan lava andesit ini diambil di daerah Sidoharjo dan sekitarnya,
kecamatan Doro, Kabupaten Pekalongan, Provinsi Jawa Tengah. Perjalanan bisa
dilakukan menggunakan jalur darat sekitar + 5 jam dari Yogyakarta. Pengambilan contoh
batuan ini dilakukan dengan menggunakan peralatan manual yang sederhana seperti palu
geologi.
2. Preparasi Contoh Batuan
Setelah contoh batuan didapatkan, kemudian dilakukan preparasi contoh batuan
yaitu dengan cara membuat contoh batuan yang awalnya berupa bongkahan menjadi
sebuah balok-balok dengan ukuran L = 2D sesuai ukuran alat uji kuat tekan uniaksial.
3. Uji Sifat Fisik
Serangkaian uji sifat fisik ini menggunakan beberapa peralatan antara lain neraca
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ohaus, cawan, pompa vakum, desikator, dan oven. Pertama dengan menimbang berat asli
contoh batuan (Wn). Kemudian penjenuhan contoh batuan dengan cara merendam contoh
batuan selama 24 jam untuk mendapatkan nilai Ww. Lalu contoh batuan tersebut
digantung dalam air untuk mendapatkan nilai Ws. Kemudian dioven/dikeringkan dengan
temperatur 90°C selama 24 jam untuk mendapatkan nilai (Wo).
4. Uji Sifat Mekanik
contoh batuan tersebut dimasukkan kedalam plat pada alat uji kuat tekan uniaksial.
Lalu mengatur tekanan/gaya/beban yang akan digunakan untuk menekan contoh batuan
tersebut. Contoh batuan ditekan secara uniaksial/satu arah secara vertikal hingga contoh
batuan tersebut pecah/hancur. Dan melihat semua record hasilnya pada komputer yang
sudah terhubung dengan alat uji kuat tekan uniaksial tersebut.
5. Pengolahan Data
Setelah semua data baik dari data uji kuat tekan uniaksial maupun data uji sifat
fisik diketahui, dilanjutkan dengan mengolah data sehingga didapatkan nilai kuat tekan
batuan dan nilai porositas yang untuk dianalisis lebih lanjut.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil Lokasi Pengambilan Sampel

Sampel yang diambil pada Khuluk Perbata yaitu pada LP 14 dan LP 39 yang diambil dari
kenampakan singkapan lava andesit. Pada kenampakan megaskopis lava andesit pada LP 14
memiliki warna lapuk hitam kecoklatan dan warna segar abu - abu, dengan struktur batuan
masif, tekstur derajat kristalisasi hipokristalin, granularitas porfiri-afanitik. Pada kenampakan
megaskopis lava andesit pada LP 39 terlihat warna lapuk coklat kehitaman dengan warna segar
abu-abu, tekstur memiliki derajat kristalisasi hipokristalin, granularitas afanitik —
porfiroafanitik, memiliki struktur singkapan sheeting joint struktur batuan masif, bentuk kristal
subhedral.

Gambar 4. Kenampakan Lava Andesit di lapangan LP 14 dan LP 39

Sampel yang diambil pada Khuluk Kendeng yaitu di LP 1 dan LP 9 yang diambil pada
kenampakan singkapan lava andesit. Pada kenampakan megaskopis lava andesit pada LP 1
terlihat dengan warna lapuk hitam kecoklatan sedangkan warna segar abu-abu, memiliki
struktur batuan masif, tekstur memiliki derajat kristalisasi hipokristalin, granularitas porfiri,
memiliki struktur masif - skoria, Bentuk kristal subhedral — euhedral, dan relasi inequigranular.
Pada kenampakan megaskopis lava andesit pada LP 9 terlihat memiliki warna lapuk coklat
kehitaman sedangkan warna segar abu — abu, memiliki struktur batuan massif, tekstur derajat
kristalisasi hipokristalin, granularitas porfiri — afanitik.
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Gambar 5. Kenampakan Lava Andesit Pada LP 1 dan LP 9.

Hasil Analisis Laboratorium

Hasil analisis laboratorium petrografi pada Khuluk Perbata LP 14 memiliki ciri
kenampakan pada mikroskopis yaitu sayatan batuan menunjukan struktur masif dengan tekstur
afanitik, ukuran butir <2mm. Komposisi batuan tersusun atas fragmen plagioklas (30%), kuarsa
(1%), orthopiroksen (15%), massa dasar (53%), mineral opak (1%) (Gambar 5.4). Sedangkan
analisis petrografi pada LP 39 Memiliki ciri kenampakan pada mikroskopis yaitu sayatan batuan
menunjukan struktur masif dengan tekstur ukuran butir <2mm. Komposisi batuan tersusun atas
fragmen plagioklas (17.75%), massa dasar (44%), rongga (5,25%), opak (1,25%), Hornblende
(11,75%), Piroksen (1.5%), Kuarsa (1,5%), feldspar (17%), nama batuan andesit (Streckeisen,
1976) (O’Dunn & Sill, 1986).

["No. Sampel R T - | Jenis Batuan : Andesit
Kode Sampel : PI | Nama Batuan : Latite/andesit

Plane Polarized Light (PPL) Cross Polarized Light (XPL

o 3 s

Gambar 6. Kenampakan Lava Andesit Uji Petrografi LP 14.

No. Sampel :6 Jenis Batuan : Andesit
Kode Sampel : pbt Nama Batuan : Latite/andesit
Plane Polarized Light (PPL)

Gambar 7. Kenampakan Lava Andesit Uji Petrografi LP 39.
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Pada hasil analisis laboratorium petrografi Khuluk Kendeng LP 1 memiliki ciri
kenampakan pada mikroskopis yaitu sayatan batuan menunjukan struktur masif dengan tekstur
afanitik, ukuran butir <2mm (halus-sedang). Komposisi batuan tersusun atas fragmen plagioklas
(35%), kuarsa (1%), klinopiroksen (15%), massa dasar (58%), mineral opak (1%) (Gambar 5.6).
Sedangkan analisis petrografi pada LP 9 memiliki ciri kenampakan pada mikroskopis yaitu pada
pengamatan struktur masif, tekstur afanitik, ukuran mineral halus-sedang. Komposisi mineral
tersusun atas plagioklas (38%), kuarsa (1%), orthopiroksen (17%), massa dasar (42%), mineral
opak (2%) nama batuan andesit (Streckeisen, 1976) (O’Dunn & Sill, 1986).

No. Sampel :4 Jenis Batuan Aggdj;}ig
Kode Sampel : KIA Nama Batuan : Latite/andesit
FPlane Polarized Light (PPL) | Cross Polarized Light (XPL)

cC|n E F G | J < ] E F G H

Gambar 8. Kenampakan Lava Andesit Uji Petrografi LP 1.

KODE SAMPEL: 7 KIA

PPL (Plane Polarized Light)
XPL (Cross Polarized Light)

Gambar 9.Kenampakan Lava Andesit Uji Petrografi LP 9.

Berdasarkan hasil dari pengujian sifat fisik, dan sifat mekanik yang dilakukan terhadap 4
sampel batuan andesit berdasarkan pengambilan dengan 2 sumber yang berbeda yaitu Khuluk
Perbata dan Khuluk Kendeng, hasil diperoleh yaitu data tabel sifat fisik dan data tabel sifat
mekanik.

Hasil dari pengujian sifat fisik batuan merupakan uji tanpa merusak (non destructive test)
menurut SNI 1969:2016 yang dilakukan di laboratorium Balai sabo, menggunakan sampel
batuan lava andesit yang diambil dari Desa Sidoharjo, Kecamatan Doro, Kabupaten Pekalongan,
Provinsi Jawa Tengah, maka diperoleh data penelitian berupa data hasil dari pengujian sifat
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Tabel 2. Hasil Pengujian Sifat Fisik
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No Parameter Satuan Sampel
Khuluk Kendeng | Khuluk Perbata
LP1 LP9 LP 14 LP 39
1. Berat Asli (Wn) gr 336,55 386,44 381,39 | 361,29
2. | Berat Kering (Wo) gr 3314 379.14 374,19 | 35593
3. | Berat Jenuh (Ww) gr 341,5 393,31 3877 360,52
4, Berat Jenuh ar 288,25 335,54 309,2 303,79
Tergantung (Ws)
5. Bobot Is1 Asli gr/cm? 2.537 2,786 2,713 2,684
6. | BobotIsi Kering | gr/em® 2,49 2,73 2,683 2,644
7. Bobot Ist Jenuh gr/cm? 2.57 2.83 2,75 2,72
8. Kadar Air Asli % 1,55 1.92 1,92 1,50
9. Kadar Air Jenuh % 2.95 2.95 3,48 2.88
10. | Derajat Kejenuhan % 50,99 51,62 53,29 50,61
11. Porositas (n) % 18,96 2423 17,21 16,88
12. Void Ratio (e) % 1,05 1.04 1,06 1,06

108

Dari data diatas didapatkan hasil kisaran pada masing — masing khuluk sebagai berikut:
pada khuluk kendang memiliki nilai rata — rata bobot isi asli 2,66 gr/cm®, bobot isi kering 2,61
gr/cm’, bobot isi jenuh 2,7 gr/cm’® dan porositas 21,59%. Sedangkan pada khuluk perbata
memiliki nilai kisaran sebagai berikut: bobot isi asli 2,7 gr/cm’®, bobot isi kering 2,66 gr/cm’,
bobot isi jenuh 2,73 gr/cm’, dan porositas 17,04%.

Hasil dari pengujian sifat mekanika batuan merupakan uji kuat tekan pada sampel
(destructive test) menurut SNI 01-0691-1996 untuk mengetahui nilai kuat tekan pada sampel
batuan lava andesit yang diambil di Desa Sidoharjo, Kecamatan Doro, Kabupten Pekalongan
dan telah diuji di laboratorium Balai Sabo.

Tabel 3. Data Sifat Mekanik

No Sampel Dimensi Sampel (cm) Volume Beban
Panjang | Lebar | Tinggi kN Kg
Khuluk Kendeng
1. LP1 5,157 5,058 5,084 | 132,612 | 3,897 35400
2. LP9S 5.218 5,150 5,160 | 138,663 | 5,771 53000
Khuluk Perbata
3. LP 14 5,232 5,260 5,107 | 140,546 | 5.901 55400
4. LP 39 5,252 5,036 5,089 | 134,599 | 6,083 47800
No Sampel Nilai Kuat Tekan
(Kg/em?) (MPa)
Khuluk Kendeng
L. LP1 1357,148 133,13
2 LPY9 1972,262 193,47
Rata — rata 1664,705 1633
Khuluk Perbata
3. LP 14 2013,058 197,48
4. LP 39 1807,247 177,29
Rata — rata 1910,152 187,385
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Berdasarkan data pada tabel di atas, diperoleh nilai rata — rata Uniaxial Compressive
Strength pada Khuluk Kendeng sebesar 163,3 MPa, sedangkan pada Khuluk Perbata sebesar
187,385 MPa.

Korelasi

Berdasarkan data analisis korelasi didapatkan hasil berupa nilai porositas dan kadar air
memiliki nilai linier terbalik dengan nilai R* terhadap UCS masing — masing sebesar 1 dan 1
pada khuluk kendang, dan pada khuluk perbata sebesar 1 dan 1. Hal tersebut menandakan
bahwa seiring bertambahnya persentase porositas dan kadar air yang terkandung, maka nilai
kekuatan batuan akan semakin menurun. Berbeda dengan diatas, derajat kejenuhan memiliki
korelasi positif dengan nilai R? terhadap UCS sebesar 1 pada khuluk kendang, sedangkan pada
khuluk perbata sebesar 1 yang berarti semakin besar nilai derajat kejenuhan makan semakin
besar pula nilai kuat tekannya.

Korelasi Porositas UCS
(Khuluk Perbata - Khuluk Kendeng)
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Gambar 10. Korelasi Porositas — UCS Khuluk Perbata dan Khuluk Kendeng

Korelas1 Kadar Air - UCS
(Khuluk Perbata - Khuluk Kendeng)
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Gambar 11. Korelasi Kadar Air — UCS Khuluk Perbata dan Khuluk Kendeng

Korelasi Derajat Kejenuhan
(Khuluk Perbata - Khuluk Kendeng)
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Gambar 12. Korelasi Derajat Kejenuhan — UCS Khuluk Perbata dan Khuluk Kendeng

Koefisien korelasi menunjukkan kekuatan hubungan linier dan arah hubungan dua
variabel. Jika koefisien korelasi positif, maka kedua variabel mempunyai hubungan searah,
sebaliknya jika koefisien korelasi negatif, maka kedua variabel mempunyai hubungan terbalik.
Berikut hasil koefisien korelasi berdasarkan bobot isi terhadap porositas pada Khuluk Perbata

dan Khuluk Kendeng:
Korelasi Bobot Isi - Porositas
(Khuluk Perbata - Khuluk Kendeng)
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Gambar 13. Korelasi Bobot Isi Terhadap Porositas Pada Khuluk Perbata dan Khuluk Kendeng.

Khuluk Perbata memiliki kisaran bobot isi dan porositas dengan korelasi linier terbalik,

bobot asli 2,7, bobot kering 2,66, dan bobot jenuh 2,73. Semakin tinggi persentase pori, semakin
rendah pula bobot isinya terutama pada kondisi kering. Berdasarkan hasil korelasi Khuluk
Perbata memiliki kisaran R* 0,602 yang artinya hubungan korelasi kedua variabel mempunyai
hubungan searah dan memiliki korelasi kuat.
Kisaran bobot isi dan porositas pada Khuluk Kendeng ini memiliki korelasi linier terbalik
dengan R?, bobot asli 2,66, bobot kering 2,61 dan bobot jenuh 2,7. Berdasarkan hasil korelasi
Khuluk Perbata memiliki kisaran R? 0,6016 yang artinya hubungan korelasi kedua variabel
mempunyai hubungan searah dan memiliki korelasi sangat kuat.

Cukup banyak hubungan yang melibatkan kekuatan dan porositas suatu batuan
dilaporkan dalam literatur Secara historis, beberapa jenis model umum telah dikembangkan
untuk mengetahui relasi antara sifat fisik dan mekanika ini.
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4. SARAN

Pada kondisi di alam, batuan dipengaruhi oleh faktor faktor lingkungan yang dimana
faktor-faktor tersebut seperti cuaca dan pelapukan dapat mempengaruhi sifat fisik pada suatu
batuan tersebut. Sifat fisik suatu batuan itu sendiri mempunyai pengaruh yang signifikan
terhadap sifat mekaniknya. Berdasarkan kajian pustaka dan hasil uji laboratorium menunjukkan
bahwa nilai porositas contoh batuan yaitu batu andesit termasuk dalam batuan dengan porositas
yang baik. Dimana kondisi porositas yang buruk menghasilkan nilai kuat tekan atau kekuatan
batuan yang tinggi, dimana kebanyakan batu andesit memiliki kekuatan batuan sebesar 163,3
MPa (Khuluk Kendeng) — 187,385 MPa (Khuluk Perbata). Hal tersebut disebabkan karena
minimnya rongga-rongga atau pori-pori yang terdapat pada contoh batuan dan inilah yang
membuat kemasifan contoh batuan (batu andesit) tinggi sehingga meningkatkan kekuatan
batuan tersebut.

5. KESIMPULAN
Melalui uji sifat fisik dan kuat tekan uniaksial contoh batuan andesit, diketahui bahwa :

1. Nilai kuat tekan batuan rata — rata pada Khuluk Kendeng sebesar 163,3 MPa sedangkan
nilai kuat tekan batuan pada Khuluk Perbata sebesar 187,385MPa.

2. Nilai bobot isi linier searah (positif) terhadap porositas dengan R* pada Khuluk Kendeng
yaitu bobot asli 0,7614, bobot kering 0,7609 dan bobot jenuh 0,75 Bobot isi asli,
sedangkan pada Khuluk Perbata yaitu memiliki nilai bobot asli 0,7485, bobot kering
0,748, bobot jenuh 0,7484. Kering, dan jenuh berkorelasi positif dengan porositas.
Semakin tinggi porositas, nilai bobot isi semakin kecil.

3. Nilai porositas pada Khuluk Kendeng rata — rata sebesar 21,59%, sedangkan nilai
porositas Khuluk Perbata rata — rata sebesar 17,04% masuk kedalam kategori sangat baik
dan linier terbalik (positif) terhadap UCS dengan R? sebesar 1.

4. Nilai kadar air pada Khuluk Kendeng rata — rata sebesar 1,73%, sedangkan nilai kadar air
Khuluk Perbata rata — rata 1,71% yang linier searah (positif) terhadap UCS dengan R*
sebesar 1. Kadar air berkorelasi linier positif dengan perbedaan bobot isi asli dan bobot isi
kering, berkorelasi linier positif pula dengan perbedaan bobot isi jenuh dan bobot isi
kering. Namun perbedaan bobot isi jenuh dan bobot isi asli tidak hanya dipengaruhi oleh
derajat kejenuhan dan porositas, melainkan juga oleh daya serap contoh terhadap air yang
tidak terukur pada penelitian ini.

5. Nilai derajat kejenuhan Khuluk Kendeng rata — rata sebesar 51,30% sedangkan nilai
derajat kejenuhan Khuluk Perbata rata — rata sebesar 51,95%, yang linier searah (positif)
terhadap UCS dengan R? sebesar 1.
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